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ABSTRAK

Kampung Bugis merupakan salah satu titik permukiman kumuh yang ada di Kota
Tanjungpinang, sehingga pemerintah mengambil langkah untuk mengatasi kekumuhan
tersebut dengan Program Kota Tanpa Kumuh. Kota Tanpa Kumuh bertujuan untuk
mengatasi kumuh tanpa menggusur. Penelitian ini menggunakan teori behaviorisme
sosiologi dari B. F. Skinner tentang perilaku masyarakat berdasarkan lingkungan nya
dan tingkah laku individu yang berlangsung dalam hubungannya dengan faktor
lingkungan yang menghasilkan akibat-akibat atau perubahan dalam faktor lingkungan
menimbulkan perubahan terhadap tingkah laku. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan secara observasi, wawancara mendalam dan
dokumentasi. Program ini sudah ada di Kampung Bugis sejak tahun 2016 namun masih
ada masyarakat yang tidak mengetahui program ini dan bersikap acuh terhadap
program tersebut. Tujuan program ini adalah untuk mengatasi permasalahan
kekumuhan namun hal tersebut tidak sejalan dengan pola kebiasaan masyarakat yang
terbiasa membuang sampah sembarangan di laut sehingga tidak adanya perubahan
pada masyarakat. Jika dibandingkan dengan Kota Tanpa Kumuh yang ada di
Senggarang dan Tanjung Unggat terdapat perbedaan dari segi penanganan sampah
karena di Senggarang dan Tanjung Unggat terpasang jaring agar sampah tidak
mencapai ke permukiman masyarakat. Namun hal tersebut juga tidak berfungsi karena
pola kebiasaan Masyarakat Senggarang, Tanjung Unggat dan Kampung Bugis sama
yaitu terbiasa untuk membuang sampah sembarangan di laut dan merupakan hal yang
sulit untuk diubah.
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ABSTRACT

Kampung Bugis is one of the slums in Tanjungpinang City, so the government is taking
steps to overcome the slums with the Kotaku Program. Cities without slums wants to
tackle slums without driving them out. This study uses the theory of sociological
behaviorism of B.F. Skinner on the behavior of people based on their environment and
individual behavior that occurs in relation to environmental factors that have
consequences or changes in environmental factors that cause behavioral changes. The
method used in this study is a qualitative method with a descriptive approach. Data
collection techniques were performed through observation, in-depth interviews and
documentation. This program has existed in Kampung Bugis since 2016, but there are
still people who do not know this program and are indifferent to the program. The aim
of this program is to overcome the problem of the slums, but this is not in line with the
habit of people who are used to littering in the sea so that there is no change in the
community. Compared to the slums in Senggarang and Tanjung Unggat, there are
differences in waste management, as nets have been installed in Senggarang and
Tanjung Unggat so that waste does not end up in the settlements of the community.
However, this also doesn't work because the habits of the people of Senggarang,
Tanjung Unggat and Kampung Bugis are the same, which is that they are used to
marine litter and are difficult to change.
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